





Proses penelitian merupakan kegiatan ilmiah, sehingga memerlukan 
sebuah metode, metode penelitian biasanya diartikan sebagai suatu prosedur untuk 
mengetahui langkah-langkah sistematis yang akan ditempuh. Metodologi 
merupakan ilmu yang mempelajari cara yang digunakan untuk menyelidiki 
masalah yang memerlukan pemecahan. Implisit dalam definisi metodologi adalah 
satu set prinsip atau kriteria-kriteria yang denganya metodologist dapat menilai 
kebenaran dari prosedur-prosedur penelitian. Metode penelitian menuntut dan 
mengarahkan pelaksanaan penelitian agar hasilnya sesuai realitas. Jadi metodologi 
merupakan ilmu metode dan pengetahuan tentang cara untuk melakukan 
penelitian pada asasnya sama dengan metodologi penelitian. Metodelogi 
penelitian adalah ilmu tentang metode penelitian (science of research methods). 
Pengetahuan yang benar akan  menghantarkan atau mengarahkan ilmuwan dalam 
aktivitas membangun teorinya (Silalahi, 2010: 12-13). Berikut prosedur atau 
sistematika yang disusun: 
A. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan lokasi pengumpulan data 
yaitu di kota Malang, tepatnya di area kampus 3 Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
merupakan suatu metode yang menggunakan sistem pengambilan sampel dari 




pengumpulan data. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mencari 
informasi faktual secara mendetail yang sedang menggejala dan 
mengidentifikasi masalah-masalah atau untuk mendapatkan justifikasi 
keadaan dan kegiatan-kegiatan yang sedang berjalan (Kriyantono, 2006:55). 
 
C. Jenis dan Tipe Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan diatas, maka penelitian ini berusaha untuk mendapatkan 
informasi dari responden yang sudah ditentukan, maka peneliti mencoba 
menggunakan dengan jenis penelitian survei eksplanatif (survey research)  
dengan pendekatan kuantitatif. Survei eksplanatif (survey research) adalah 
metode riset dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan 
datanya (Kriyantono, 2006:59).  
Tipe penelitian ini menggunakan kuantitatif asosiatif. Dalam 
penelitian ini untuk mengetahui suatu hubungan yang menggunakan uji 
statistik infersial dengan tujuan untuk melihat derajat hubungan diantara 
variabel X terhadap variabel Y, Kriyantono (2006:172) . Maka hal tersebut 
digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh antara komunikasi pemasaran 
online store Zalora terhadap aktivitas belanja online mahasiswa. 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Definisi Konseptual adalah batasan tentang pengertian yang 




diatur, diteliti dan digali datanya (Hamidi, 2007:141), maka dalam 
penelitian ini definisi konseptualnya sebagai berikut: 
 
a. Komunikasi Pemasaran 
Untuk mempermudah jangkauan konsumen, Zalora 
memfasilitasi layanan di berbagai media sosial juga seperti 
instagram, BBM.  Selain itu, Zalora sendiri memiliki akun website 
serta bisa langsung di download melalui app store dan play store 
yang disediakan pada handphone. Demikian pula dengan 
komunikasi pemasaran yang diberikan zalora dengan menjadikan 
timeline sponsor dilayanan media sosial BBM. Bertujuan untuk 
menjadikan para konsumen tertarik hingga membeli produk Zalora. 
Hal ini bertujuan agar strategi komunikasi pemasaran yang 
dilakukan Zalora tepat sasaran.  
 
b. Aktivitas Belanja Online Mahasiswa 
Aktivitas belanja online mahasiswa merupakan memuat 
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu 
untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
Terdapat faktor yang menjadi keputusan mahasiswa berbelanja 
secara online, seperti memenuhi psikoligis (kebutuhan dan 
keinginan), rekomendasi dari teman, sahabat dan keluarga serta 
adanya kelengkapan produk yang disediakan oleh online store atau 




produk, tidak perlu keluar rumah untuk berbelanja serta online store 
atau toko online dapat diakses 24 jam. 
 
2. Definisi Operasional 
Penelitian ini mengangkat judul tentang: “Pengaruh antara 
komunikasi pemasaran online store Zalora terhadap aktivitas belanja 
online mahasiswa” (Studi Pada Mahasiswa Ilmu komunikasi angkatan 
2012 Universitas Muhammadiyah Malang). Maka konsep tersebut dapat 
dioperasionalkan kedalam beberapa variabel yaitu, sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (Komunikasi Pemasaran Zalora) 
Variabel independen sering disebut variabel bebas. Posisi 
variabel ini adalah sebagai variabel yang mempengaruhi. Menurut 
Sugiyono (2014: 39). “Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat), variabel bebasnya dalam penelitian ini 
adalah: komunikasi pemasaran, yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Indikator Penelitian Independen 





Kerangka referensi (frame 
of reference) 
Situasi dan kondisi 
khalayak. 
  Penyusunan Pesan Pesan disusun untuk 
memperoleh kesadaran 
produk (brand awareness), 
menumbuhkan sebuah 
ketertarikan untuk 
memiliki atau mendapat 
produk (interest). 







Menurut bentuk isunya 
Informative, 
Persuasive, 
Up to date 
Coersive, 
 Pemilihan media Pemilihan media yang 
tepat sangat 
menguntungkan untuk 
menarik calon pembeli 
untuk memutuskan proses 
pembelian. 
 Peran komunikator Peran komuniator disini 
sebagai bentuk berhasilnya 
suatu komunikasi 
pemasaran yang dilakukan 
karena adanya timbal balik 
dalam bentuk pembelian 
 
b. Variabel Dependen (Aktivitas Belanja Online) 
Variabel ini disebut juga variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 39). Dalam 
penelitian ini variabel terikatnya adalah “Aktivitas Belanja Online 
Mahasiswa”. 
Tabel 3.2 
Indikator Penelitian Variabel Independent 
Konsep Indikator Keterangan 
Aktivitas Belanja 
oline mahasiswa 
Melihat - Produk 
- Harga  
- Promosi  
Memilih  
 
- Kualitas  
- Harga  
- Pelayanan  
Membeli - Produk  
- Kebutuhan  





E. Populasi dan Sampel  
Menurut Hamidi (2007: 126-128) dalam bukunya “Metode Penelitian 
dan Teori Komunikasi” menjelaskan bahwa “Populasi adalah keseluruhan 
satuan analisis (unit of analysis) yang hendak diteliti, dalam hal ini adalah 
informan dari responden yang pernah belanja online dan mengetahui tentang 
Zalora. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi, yang merupakan 
“perwakilan” dari populasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu “Mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Universitas Muhammadiyah Malang 
yang pernah melakukan belanja online dan mengetahui tentang Zalora”. 
Penelitian ini menggunakan teknik penentuan sampel berstrata. 
Menurut Rachmat Kriyantono (2006: 135), yang menyatakan sampel 
berstrata berdasarkan kriteria tertentu yang dimiliki unsur populasi, artinya 
suatu populasi yang dianggap heterogen dikelompokan ke dalam sub populasi 
berdasarkan kareteristik tertentu sehingga setiap kelompok (strata) 
mempunyai anggota sampel yang relatif heterogen.  
Berdasarkan hasil prasurvei yang  dilakukan pada 413 jumlah 
mahasiswa dan 385 mahasiswa aktif Ilmu Komunikasi angkatan 2012 UMM, 
100 mahasiswa menyatakan pernah melakukan belanja online. Disini peneliti 
menetapkan sampel strata bukan berdasarkan pada usia maupun jenis 
kelamin, melainkan strata konsumen dalam hal ini mahasiswa Ilmu 
Komunikasi angkatan 2012 UMM yang pernah melakukan belanja online. 
Maka dari itu, peneliti menetapkan sampel dalam penelitian ini yaitu 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan daftar pertanyaan kepada responden atau konsumen yang pernah 
melakukan belanja secara online. Kuesioner (Questionnaire) adalah salah satu 
alat ukur dalam penelitian untuk melihat fenomena yang ada (Sugiyono, 
2006:162). Alasan penggunaan kuesioner yaitu: (1) Untuk memperoleh 
informasi yang relevan untuk penelitian ini. (2) Untuk memperoleh informasi 
atau data yang valid dan reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menentukan dasar ramalan 
dari suatu distribusi data yang terdiri dari variabel kriterium (Y) dan variabel 
prediktor (X) yang memiliki bentuk hubungan linier. Harga-harga pada 
variabel X dan Y selalu terikat dalam bentuk pasangan, yaitu X1 berpasangan  
dengan Y1, X2 dengan Y2 dan seterusnya sampai dengan pasangan data Xn 
dengan Yn berdasarkan pasangan-pasangan data tersebut kita dapat 
menyelesaikan analisis regresi linier sederhana memulai rumus persamaan 
sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Kriterium 




a = Intersep (konstata regresi) atauharga yang memotong sumbu Y 
b = Koefisien regresi atau sering disebut slove, gradient atau kemiringan 
garis. 
Untuk menemukan harga a dan b digunakan rumus sebagai berikut 
(Winarsunu, 2015: 168): 
: 
 
Peneliti akan membuat dasar ramalan mengenai komunikasi 
pemasaran Zalora (Y) berdasarkan aktivitas belanja online (X) mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Universitas Muhamadiyah Malang. 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
Ho : Komunikasi pemasaran Zalora tidak berpengaruh signifikan 
terhadap aktivitas belanja online mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi angkatan 2012 Universitas Muhamadiyah Malang. 
Ha : Komunikasi pemasaran Zalora berpengaruh signifikan terhadap 
aktivitas belanja online mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 
angkatan 2012 Universitas Muhamadiyah Malang. 
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t hasil analisis regresi linier 
sederhana.  
Rumus t hitung   =          b                
                                      Se. b 




                                     (n – k)  ∑ (x- x)2 
Dimana: 
b = Koefisien regresi 
se.b = Standard error 
t = Tes ujisignifikan 
Y = Aktivitas belanja 
X = Komunikasi Pemasaran 
n = Responden 
a = Konstata 
k = Jumlah variabel = 2 (variabel bebas dan variabel terikat) 
Kesimpulan: 
1. thitung>ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti regresi tersebut 
bermakna, artinya komunikasi pemasaran Zalora berpengaruh 
signifikan terhadap aktivitas belanja online mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi angkatan 2012 Universitas Muhamadiyah Malang. 
2. thitung>ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti regresi tersebut 
tidak bermakna, artinya komunikasi pemasaran Zalora tidak 
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas belanja online mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Universitas Muhamadiyah 
Malang. 
 
H. Teknik Penskalan Data 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang 
akan diukur menggunakan skala Likert. Pengukuran dengan skala Likert ini 




kepada setiap pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang dinilai. Setiap 
pertanyaan akan diberi empat pilihan alternatif jawaban. 
Tabel 3.3  
Skor Jawaban Responden 
No. Jawaban Responden 
Skor 
Butir (+) Butir (-) 
1. Sangat Setuju 4 4 
2. Setuju 3 3 
3. Tidak Setuju 2 2 
4. Sangat Tidak Setuju 1 1 
Langkah awal dari penggunaan angket yang dilakukan uji coba 
terhadap alat penelitian yang berupa kuesioner merupakan penjabaran dari 
setiap variabel-variabel penelitian. Keberhasilan suatu penelitian tergantung 
dari alat pengumpulan data yaitu instrumen yang digunakan, sehingga 
instrumen penelitian dapat menghasilkan data yang diperlukan untuk menguji 
hipotesis penelitian. Instrumen sebagai alat pengukur variabel penelitian 
harus memenuhi syarat utama yaitu valid dan dapat dipercaya sehingga 
pengukuran yang dilakukan dapat berhasil dengan baik. 
 
I. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukan tingkat kemampuan instrumen penelitian, 
mengikuti apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Menurut Sugiyono (2014: 96) validitas 
merupakan hasil penelitian dimana terdapat kesamaan data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 








rxy = koefisien korelasi 
X = skor buti rpertanyaan 
Y = total skor 
N = jumlah subyek 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji tingkat ketepatan hasil 
pengukuran suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika 
instrumen tersebut apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama akan menghasilkan hasil yang sama (Sugiyono, 2014: 
97). Reliabilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula 




 r = koefisien reliabilitas 
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 k = jumlah butir pertanyaan 
σi2 = varian butir pertanyaan 
σ2 = varian skor tes 
Instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitasnya 
mencapai 0,60 (Nurgiyantoro, 2000: 312). Adapun perhitungan untuk 
pengujian reliabilitas dilaksanakan dengan bantuan program komputer 
SPSS 21 
